BAB 4

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan di uraikan hasil penelitian gambahasan tentang “
Peran Keluarga Dalam Pemberian imunisasi Dasar BagaUsia 0-12 bulan”
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18-20 10il1 dengan jumlah

responden yang diteliti adalah 28.

4.1 Hasil Pendlitian

Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitatagpembahasan tentang
hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanddgaPO Juli 2011 di BPS Ny.
Suliyah di Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kalemp@gangkalan.

Dalam melakukan pengumpulan data penelitian merajgum pedoman
kuesioner yang dibagikan kepada responden dengalahjuesponden 28 orang.
Data yang terkumpul meliputi data umum dan datasébuData umum terdiri
dari identifikasi responden yang meliputi umur, igserkelamin, pendidikan,
pekerjaan, hubungan dengan klien, suku bangsaatarkdusus yang terdiri dari
identifikasi peran keluarga sebagai motivator darap keluarga sebagai edukator
dan fasilitator.

4.1.1 Gambaran umum tempat penelitian
Desa Soket Laok terdapat 4 dusun, yaitu dusun duddsun
duek daging, dusun pangmacan, dusun batu karanggaDekondisi

desa terpencil serta dengan kebudayaan dan keparcgang masih
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kental terutama kepercayaan bayi akan sakit setpkinberian
imunisasi, bayi akan mengalami demam setelah peambienunisasi.
4.1.2 Identifikasi Secara Umum
Pada data ini akan ditunjukkan data tentang kaniakte
responden berdasarkan umur, jenis kelamin, peratidiekerjaan,
hubungan dengan klien dan suku bangsa dari 28 mdspoyang telah
memenubhi Kkriteria inklusi.
Tabel 4.1 Identifikasi Berdasarkan Umur di BPS Buliyah di Desa

Soket Laok Kecamatan Tragah Kabupaten Bangkalaa pad
tanggal 18-20 Juli 2011

No Umur Jumlah responden Presentase (%)
1 20-25 tahun 20 72
2 26-30 tahun 3 10
3 31-35 tahun 5 18
Jumlah 28 100

Sumber data primer

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagisar be
responden berumur 20-25 tahun yaitu sebanyak 28gof&2%) dan
responden yang paling sedikit berumur 26-30 tahaituysebanyak 3
orang (10%).

Dari data tersebut identifikasi responden berdasatkmur
20-25 tahun, untuk lebih jelasnya dapat dilihatgpdbel diatas.

Tabel 4.2 Identifikasi Berdasarkan Jenis KelamiBEIS Ny. Suliyah

di Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kabupaten Bédagk
pada tanggal 18-20 Juli 2011

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)
1 Laki-Laki - -
2 Perempuan 28 100
Jumlah 28 100

Sumber data primer



a7

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagisar be
responden berjenis kelamin perempuan yaitu seba@galorang (
100%). Dari data tersebut identifikasi respondenddésarkan jenis
kelamin perempuan, untuk lebih jelasnya dapat ailipada tabel
diatas.

Tabel 4.3 Identifikasi Berdasarkan Pendidikan dSB®y. Suliyah di

Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kabupaten Bamgkala
pada tanggal 18-20 Juli 2011

No Pendidikan Jumlah Responden Prosentase (%)
1 Tidak sekolah 8 20
2 SD 15 54
3 SMP 5 18
Jumlah 28 100

Sumber data primer

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagisar be
responden berpendididkan SD yaitu sebanyak 15 ofad&) dan
responden yang paling sedikit berpendidikan SMRuysebanyak 5
orang (18%).

Dari data tersebut identifikasi responden berdasark
pendidikan SD, untuk lebih jelasnya dapat dilinedatabel diatas.
Tabel 4.4 Identifikasi Berdasarkan Pekerjaan di BBS Suliyah di

Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kabupaten Bamgkala
pada tanggal 18-20 Juli 2011

No Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%)
1 Tani 18 65
2 IRT 10 35
3 Swasta - -
Jumlah 28 100

Sumber data primer



48

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagisar be
pekerjaan responden yaitu sebagai tani sebanyakat®y) (65%) dan
pekerjaan responden ibu rumah tangga yaitu 10 qG5%)).

Dari data tersebut identifikasi responden berdasark
pekerjaan tani, untuk lebih jelasnya dapat dilgeada tabel diatas.
Tabel 4.5 Identifikasi Berdasarkan Hubungan Denghen di BPS

Ny. Suliyah di Desa Soket Laok Kecamatan Tragah
Kabupaten Bangkalan pada tanggal 18-20 Juli 2011

No Hubungan Dengan Klien Jumlah Responden Prese(®as

1 Orang tua 19 64

2 Saudara 6 21

3 Bibi 3 11
Jumlah 28 100

Sumber data primer

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagisar be
responden berhubungan dengan klien sebagai orandpayi yaitu
sebanyak 19 orang (68%) dan responden yang paledkits
berhubungan dengan klien sebagai saudara yaituinyaba@ orang
(21%).

Dari data tersebut identifikasi responden berdasark
hubungan dengan klien sebagai ibu dari orang tya batuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel diatas.

Tabel 4.6 Identifikasi Berdasarkan Suku BangsaRis Bly. Suliyah di

Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kabupaten Bamgkala
pada tanggal 18-20 Juli 2011.

No Suku bangsa Jumlah Responden Presentase (%)
1 Madura 28 100
2 Jawa - -
Jumlah 28 100

Sumber data primer
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa seluryonelen
bersuku madura yaitu sebanyak 28 orang (100%)kuaehih jelasnya
dapat dilihat pada tabel diatas.

4.1.3 Peran Keluarga Sebagai Motivator, Edukator danlitzder
Pada data ini ditunjukkan data tentang peran kgiuaebagai
motivator, edukator dan fasilitator dari 28 respamdyang telah

memenuhi kriteria inklusi.

Tabel 4.7 Identifikasi Peran Keluarga Sebagai Wtr di BPS Ny.
Suliyah di Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kalempat
Bangkalan pada tanggal 18-20 Juli 2011.

No Kriteria Jumlah Responden Presentase (%)
1 Baik 2 32
2 Cukup 18 64
3 Kurang 8 29
Jumlah 28 100

Sumber data primer

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa peranrgglua
sebagai motivator terhadap peran keluarga dalanbg@eam imunisasi
dasar pada bayi usia 0-12 bulan adalah baik 2 nelgmo(32%), cukup
sebanyak 18 responden (64%), dan kurang sebanyeg&gbfiden
(29%).

Tabel 4.8 Identifikasi Peran Keluarga Sebagaikathr di BPS Ny.

Suliyah di Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kalempat
Bangkalan pada tanggal 18-20 Juli 2011.

No Kriteria Jumlah Responden Presentase (%)
1 Baik 4 14
2 Cukup 5 18
3 Kurang 19 68
Jumlah 28 100

Sumber data primer
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Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa peran rigaua
sebagai edukator terhadap pemberian imunisasi gadarbayi usia O-
12 bulan adalah baik sebanyak 4 responden (14%)pcb responden
(18%), dan kurang sebanyak 19 responden (68%).

Tabel 4.9 Identifikasi Peran Keluarga Sebagailiksr di BPS Ny.

Suliyah di Desa Soket Laok Kecamatan Tragah Kalempat
Bangkalan pada tanggal 18-20 Juli 2011.

No Kriteria Jumlah Responden Presentase (%)
1 Baik 3 11
2 Cukup 7 25
3 Kurang 18 64
Jumlah 28 100

Sumber data primer

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa peran rgaua
sebagai fasilitator terhadap pemberian imunisasadpada bayi usia
0-12 bulan adalah baik sebanyak 3 responden (1XRup 7

responden (25%), dan kurang sebanyak 18 respofidés) (

4.2 Pembahasan
Pokok pembahasan hasil penelitian ini meliputi pekaluarga dalam
pemberian lima dasar imunisasi lengkap yang melipetan keluarga sebagai
motivator, edukator dan fasilitator.
4.2.1 Peran Keluarga Sebagai Motivator
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa peranrgglua
sebagai motivator terhadap peran keluarga dalanbg@eam imunisasi

dasar pada bayi usia 0-12 bulan adalah baik 2 nelgmo(32%), cukup
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sebanyak 18 responden (64%), dan kurang sebanyasfi8nden

(29%).

Untuk dapat menjadi seorang motivator yang bailerijxan
beberapa persyaratan. Persyaratan utama adalalet@giemgn yang
cukup, baik tentang orang yang akan kita beri nastivterlebih bagi
diri kita sendiri. Kita harus membekali motivasingabaik. Dengan
pengetahuan tersebut, kita bisa memberikan dorobgama orang
yang kita motivasi bias menjadi lebih baik dari d@an yang ada
sekarang ini. Dengan pengetahuan tersebut, kita pl@n mampu
memberikan berbagai masukan yang akan membuat ol@ng
termotivasi untuk lebih baik lagi. Dukungan kelumrdgalam bidang
kesehatan mempunyai pengaruh jauh lebih baik selapat
memperkokoh anggota keluarga yang sakit karenafgdumerupakan
sistem pendukung utama yang memberikan dukungaawp&n
langsung pada keadaan sehat sakit (Marilyn M. Rraad 1998).

Penelitian diatas menunjukkan bahwa peran kelusegpagai
motivator dalam pemberian imunisasi dasar pada lsigi 0-12 bulan
di BPS Ny. Suliyah termasuk dalam kategori cukugreka keluarga
sebagian besar anggota keluarga juga mau dan lzersethberikan
dorongan dan motivasikepada ibu untuk melakukamisasi dasar
lengkap untuk bayi mereka, khususnya yang berusi2 ®ulan.
Namun hal ini perlu ditingkatkan lagi agar semyaidan masyarakat

yang mempunyai bayi usia 0-12 bulan mau memberunigé&n dan
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motivasi kepada semua ibu, agar program pemerintalk mencegah
terjadinya penyakit infeksi pada bayi dapat terdales Peran bidan
disini sangat penting yaitu memberi pengertian pkelmarga agar
selalu memberi motivasi pada ibu untuk memenuhinisasi dasar
pada bayi usia 0-12 bulan.
Peran Keluarga Sebagai Edukator

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa peran rigaua
sebagai edukator terhadap pemberian imunisasi gadarbayi usia O-
12 bulan adalah baik sebanyak 4 responden (14%)pcb responden

(18%), dan kurang sebanyak 19 responden (68%).

Menurut teori yang dikemukakan oleh Marilyn M. Eean
tahun 1998, bahwa semakin terdidik keluarga makaakm banyak
pengetahuan keluarga tentang kesehatan, khususaegaadap
pemberian lima dasar imunisasi lengkap. Sehinggarala keluarga
dapat terlibat langsung dalam pelaksanaan pembamamisasi,
karena keluarga merupakan orang yang terdekat dagat berarti
terhadap pelaksanaan pemberian imunisasi untuk bayi

Peran keluarga sebagai edukator dalam penelitianjuga
masih dikategorikan kurang. Hal ini terjadi karesebagian besar
masyarakat masih kurang mengenai pendididkan, @ghin
pengetahuan mereka tentang pentingnya imunisask uoayi usia O-
12 bulan tidak memadai, karna status pendidikan yanakat

mayoritas SD, akibatnya masyarakat juga menganggaph masalah



4.2.3

53

imunisasi. Padahal kita ketahui bahwa anak-anakddialah generasi
penerus bangsa yang berhak memperoleh kesehatgriayak. Maka

bidan dan petugas kesehatan lainnya seharusnydn Iséring

memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentangisasi dasar
lengkap, agar masyarakatpun menegerti sehinggapséthyi bisa
memperoleh imunisasi lengkap dengan tepat waktu.

Peran Keluarga Sebagai Fasilitator

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa peran rkglua
sebagai fasilitator terhadap pemberian imunisasadpada bayi usia
0-12 bulan adalah baik sebanyak 3 responden (1X%Rup 7
responden (25%), dan kurang sebanyak 18 respofidés) (

Menurut Holman Killen dalam Friedman 1998, MemddiSi
lingkungan keluarga untuk menjamin kesehatan kghuadapat
diwujudkan oleh keluarga dalam memainkan peran yang bersifat
mengdukung anggota keluarga yang sakit. Dengan lkataperiu
adanya sesuatu kecocokan yang baik antara kebuldbaarga dan
asupan sumber lingkungan bagi pemeliharaan kesehatggota
keluarga. Sehingga keluarga atau anggota keluasgashdapat
memanfaatkan sumber fasilitas kesehatan yang adekdar tempat
tinggal, apabila anggota keluarga mengalami ganggiau masalah
yang berkaitan dengan penyakit. Keluarga dapatoberktasi atau
meminta bantuan tenaga kesehatan dalam rangka rakkagc

masalah yang dialami anggota keluarga agar kelwapat bebas dari
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segala macam penyakit. Hubungan yang sifatnya ifpoakan
memberi pengaruh yang baik pada keluarga mengessilitds
kesehatan. Diharapkan hubungan yang positif tephguElayanan
kesehatan akan merubah perilaku setiap anggotaemengeghat sakit.
Peran keluarga sebagai fasilitator dalam pembenamisasi
dasar pada bayi usia 0-12 bulan di BPS Ny. Sulgiadesa Soket
Laok di kategorikan kurang. Hal ini dapat disebabkairangnya
biaya karena sesungguhnya biaya juga membuat naksydverpikir
ulang untuk membawa bayinya ke petugass kesehalamdangka
memperoleh imunisasi. Oleh karena itu pemerintah gatugas
kesehatan sebaiknya juga memberi subsidi khususagtuk
mendorong masyarakat lebih aktif dan teratur dataemberikan
imunisasi dasar pada bayi usia 0-12 bulan. Sefaipemerintah juga
perlu melengkapi fasilitas dalam pelayanan kesehgtng dapat
mendukung kelancaran program pemberian imunisasirgaada bayi
usia 0-12 bulan, sehingga semua bayi dapat menaberolunisasi

dasar dengan tepat waktu sesuai dengan usia ydaly ditentukan.



